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ABSTRACT 
 
Data Center The prevalence of HST in the world according to WHO is around 
7%, 11%, 18%, and 25%, respectively, in the age group 60-69, 70-79, 80-89, and 
over 90 years old. Based on data from the World Health Organization (WHO) in 
2018, 1.13 billion people in the world suffer from hypertension. This study 
aimed to determine the effect of Slow Stroke Back Massage on changes in blood 
pressure Aamong elderly with hypertension in Kutaampel Village, Kec. 
Batujaya, Kab. Karawang, West Java. This research method was a quasi-
experimental pre-test and post-test without control one group design with a 
sample of 69 respondents. The sampling technique in this study used a quasi-
experimental technique, and the type of test used was the Wilcoxon statistical 
test to determine the effect of slow stroke back massage on changes in blood 
pressure. As for the results of the study, it can be seen that before the 
respondent's systolic slow stroke back massage was carried out, it was 150.65 
mmHg. Meanwhile, the average diastolic blood pressure of the respondents was 
94.04 mmHg. After being given a slow stroke back massage, the respondent was 
142.32 mmHg, while the respondent's average diastolic blood pressure was 
82.93 mmHg. The results also showed that there was a change in blood pressure 
before and after the slow stroke back massage intervention with a systolic of 
0.000 and a diastolic p-value of 0.000. Based on the analysis of existing data, 
it can be concluded that there was an effect of slow stroke back massage on 
changes in blood pressure in the elderly in Kutaampel Village in 2021 with 
hypertension. Researchers suggest that the slow stroke back massage technique 
can be applied in the implementation of nursing care in hypertensive patients. 
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ABSTRAK 
 
Pusat Data Untuk prevalensi HST di dunia menurut WHO adalah secara berturut-
turut sekitar 7%, 11%, 18%, dan 25% pada kelompok Umur 60-69, 70-79, 80-89, 
dan diatas 90 tahun. Berdasarkan data World Health Organization (WHO) tahun 
2018 menunjukkan 1,13 miliyar orang di dunia menderita hipertensi.  Penelitian 
ini bertujuan Untuk mengetahui pengaruh Slow Stroke Back Massage terhadap 
perubahan tekanan darah pada lansia yang mengalami hipertensi di Desa 
Kutaampel, Kec. Batujaya, Kab. Karawang Jawa Barat. Metode penelitian ini 
adalah quasi eksperimental pre-test dan post-test without control one group 
design. Dengan jumlah sampel 69 responden. Teknik  pengambilan sampel dalam 
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penelitian ini menggunakan teknik quasi experiment, dan jenis uji yang 
digunakan yaitu uji statistik Wilcoxon untuk mengetahui pengaruh slow stroke 
back massage terhadap perubahan tekanan darah. Adapun hasil penelitian yang 
dapat diketahui bahwa sebelum dilakukannya slow stroke back massage sistol 
responden yakni 150,65 mmHg. Sedangkan rerata tekanan darah diastol 
responden yakni 94,04 mmHg. Sesudah diberikan tindakan slow stroke back 
massage responden yakni 142,32 mmHg, sedangkan rerata tekanan darah diastol 
responden yakni 82,93 mmHg. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa 
terdapat perubahan pada tekanan darah sebelum dan sesudah diberikan 
intervensi slow stroke back massage  dengan sistolik sebesar 0,000 dan diastole 
nilai p-value sebesar 0,000. Berdasarakan analisa data yang ada maka dapat 
disimpulkan bahwa ada Pengaruh Slow Stroke Back Massage Terhadap Perubahan 
Tekanan Darah Pada Lansia Di Desa Kutaampel Tahun 2021 hipertensi. Peneliti 
menyarankan agar teknik slow stroke back massage dapat diterapkan dalam 
implentasi asuhan keperawatan pada pasien hipertensi. 
 
Kata Kunci: Tekanan Darah, Hipertensi, Slow Stroke Back Massage 

 
 
PENDAHULUAN 

Hipertensi berarti tekanan 
darah di dalam pembuluh darah 
sanagt tinggi merupakan 
pengangkut darah dari jantung yang 
memompa darah keseluruh jaringan 
dan organ-organ tubuh 
(Aryantiningsih & Silaen, 2018). 
Pada umumnya, penyakit hipertensi 
sangat banyak terjadi pada 
masyarakat yang berusia lanjut, 
akan tetapi tidak menutup 
kemungkinan penduduk usia remaja 
hingga dewasa juga dapat 
menderita penyakit hipertensi. 
Remaja dan dewasa muda yang 
berada pada rentang usia 15-25 
tahun memiliki angka prevalensi 
hipertensi 1 dari 10 orang. Untuk 
prevalensi HST di dunia menurut 
WHO adalah secara berturut-turut 
sekitar 7%, 11%, 18%, dan 25% pada 
kelompok Umur 60-69, 70-79, 80-
89, dan diatas 90 tahun. HST lebih 
sering ditemukan pada perempuan 
daripada laki-laki (WHO, 2013). 

Lansia merupakan tahapan 
seseorang yang akan atau telah 
melebihi usia 60 tahun. 
Berdasarkan sensus penduduk pada 
tahun 2016 jumlah lansia di 
Indonesia mencapai 22,04 juta 
jiwa, tahun 2025 mencapai 33,69 

juta jiwa dan diprediksikan pada 
tahun 2020 mencapai 27,08 juta 
jiwa, dan pada tahun 2030 
mencapai 40,95 juta jiwa 
(Kemenkes RI, 2017). 

Pengobatan hipertensi 
dapat dilakukan secara 
farmakologis dan non farmakologis. 
Pengobatan farmakologis 
merupakan pengobatan dengan 
menggunakan obat-obatan yang 
dapat membantu menurunkan serta 
menstabilkan tekanan darah. 
Terapi non farmakologis yang dapat 
digunakan untuk mengurangi 
hipertensi adalah terapi herbal, 
perubahan gaya hidup, diet, 
kepatuhan dalam pengobatan dan 
terapi relaksasi (Ardiansyah, 2012). 

Dalam hal ini penulis 
melakukan terapi relaksasi pada 
lansia yaitu pemijatan slow stroke 
back massage. Penanganan 
hipertensi dengan terapi non 
farmakologik yang merupakan 
pengobatan yang tidak 
menggunakan obat-obat dengan 
bahan kimia,seperti halnya 
pengobatan komplementer. 
Pengobatan komplementer bersifat 
terapi pengobatan alami 
(Jayawardana, 2017). Salah satu 
penatalaksanan non farmakologi 
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hipertensi adalah terapi Slow 
Stroke Back Massage (SSBM) adalah 
salah satu terapi relaksasi berupa 
massage (pijatan) untuk 
menurunkan tekanan darah 
(Pinastika 2018). 
 
METODE  

Desain penelitian ini adalah 
quasi eksperimental pre-test dan 

post-test without control one group 
design. Penelitian ini pertujuan 
untuk mengetahui perbedaan skor 
Pengaruh Terapi Slow Stroke Back 
Massage Terhadap Perubahan 
Tekanan Darah sebelum dan sesudah 
pada Lansia Di Desa Kutaampel. Kec. 
Batujaya. Kab. Karawang. Jawa 
Barat. 

 
 
HASIL PENELITIAN 
Tekanan darah sebelum pemberian slow stroke back massage 

 
Tabel 1. Analisis Deskriptif Berdasarkan Tekanan Darah Sebelum  

Slow Stroke Back Massage 
 

Tekanan 
darah 

Mean 
(mmHg) 

SD 
(mmHg) 

Median 
(mmHg) 

Min 
(mmHg) 

Max 
(mmHg) 

Sistol 150,65 6,480 150,00 141 170 

Diastol 94,04 2,626 93.00 91 100 

 
Berdasarkan tabel 1 dapat 

diketahui bahwa sebelum diberikan 
terapi slow stroke back massage, 
rerata tekanan darah sistol 
responden yakni 150,65 mmHg 
dengan standar deviasai 6,480 mmHg 
dan nilai median sebesar 150,00 
mmHg, dengan tekanan darah 
terendah 141 mmHg dan tekanan 

darah tertinggi 170 mmHg. 
Sedangkan rerata tekanan darah 
diastol responden yakni 94,04 mmHg 
dengan standar deviasi 2,626 mmHg 
dan nilai median sebesar 93,00 
mmHg dengan tekanan darah 
terendah yakni 91 mmHg dan 
tekanan darah tertinggi yakni 100 
mmHg.

 
Tekanan darah sesudah melakukan terapi slow stroke back massage 

 
Tabel 2. Analisis Deskriptif Berdasarkan Tekanan Darah Sesudah 

Melakukan Terapi Slow Stroke Back Massage 
 

Tekana
n darah 

Mean 
(mmHg) 

SD 
(mmHg) 

Median 
(mmHg) 

Min 
(mmHg) 

Max 
(mmHg) 

Sistol 142,32 6,619 141,00 131 155 

Diastol 82,93 4,251 83,00 72 91 

 
Berdasarkan tabel 2 dapat 

diketahui bahwa sesudah diberikan 
terapi slow stroke back massage, 

rerata tekanan darah sistol 
responden yakni 142,32 mmHg 
dengan standar deviasai 6,619 mmHg 
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dan nilai median sebesar 141,00 
mmHg, dengan tekanan darah 
terendah 131 mmHg dan tekanan 
darah tertinggi 155 mmHg. 
Sedangkan rerata tekanan darah 
diastol responden yakni 82,93 mmHg 

dengan standar deviasi 4,251 mmHg 
dan nilai median sebesar 83,00 
mmHg dengan tekanan darah 
terendah yakni 72 mmHg dan 
tekanan darah tertinggi yakni 91 
mmHg.

 
Tabel 3. Nilai Uji Normalitas Shapiro-Wilk 

 

Kolmogorov-Smirnova  Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig  Statistic df Sig. 

   Pretest_sistol     185  69 000  892  69
 000 

  Pretest_diastol   198  69 000  873  69
 000 

   Posttest_sistol    150  69 001  937  69
 002 

  Posttest_diastol  142  69 001  959  69
 023 

 
Dari hasil test diatas dapat 

disimpulkan dalam penelitian ini 
menggunakan Uji Saphiro Wilk, uji 
normalitas data dilakukan karena 
jumlah sampel kecil yaitu kurang 
dari 50 sampel dengan ketentuan 
keyakinan yang dipakai 95%. Hasil uji 

normalitas data berdistribusi tidak 
normal karena nilai p kurang dari α 
(0,05) dari pretest sistolik 
didapatkan 0,000, post test sistolik 
0,002, pretest diastolik 0,000 dan 
post test diastolik 0,023.  

 
Analisis Bivariat 

Pengaruh slow stroke back massage terhadap perubahan tekanan darah 
pada lansia di desa kutaampel 
 

Tabel 4. Pengaruh Slow Stroke Back Massage Terhadap Perubahan 
Tekanan Darah Pada Lansia Di Desa Kutaampel  

 

Variabel Intervensi Median 
(mmHg) 

Min 
(mmHg) 

Max 
(mmHg) 

p-
value 

Zscore 

TD 
Sistole 

Sebelum 150,00 141 170 0,000 -6,857 
Sesudah 141,00 131 150   

TD 
Diastole 

Sebelum 93.00 91 100 0,000 -7,240 
Sesudah 83,00 72 91   

 
Berdasarkan tabel 4 menunjukkan 

bahwa terlihat adanya penurunan 
tekanan darah sistolik yakni sebesar 
6,857 mmHg, sebelum diberikan 
terapi slow stroke back massage, 
median tekanan darah sistolik 
responden yakni 150,00 mmHg, 
setelah terapi slow stroke back 
massage menjadi 141,00 mmHg. 

Penurunan pada tekanan darah 
diastolik sebesar 7,240 mmHg, 
sebelum diberikan terapi slow stroke 
back massage, median tekanan 
darah diastolik responden yakni 
93,00 mmHg, setelah terapi slow 
stroke back massage menjadi 83,00 
mmHg.   
Berdasarkan uji wilcoxon didapatkan 
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nilai p-value pada tekanan darah 
sistolik sebesar 0,000 dan diastole 
nilai p-value sebesar 0,000. Terlihat 
bahwa kedua p-value tersebut 
kurang dari α (0,05). Ini 

menunjukkan bahwa ada pengaruh 
slow stroke back massage terhadap 
perubahan tekanan darah pada 
lansia di desa kutaampel.

 
 

PEMBAHASAN  
Tekanan Darah Sebelum Diberikan 
Slow Stroke Back Massage 

Berdasarkan hasil penelitian 
didapatkan tekanan darah sistolik 
dan diastolik pada pada lansia 
sebelum tindakan slow stroke back 
massage sebagian besar seluruhnya 
mengalami peningkatan.  

Data yang telah disunting 
kemudian diolah dengan 
menggunakan uji statistik Wilcoxon 
untuk mengetahui pengaruh slow 
stroke back massage terhadap 
perubahan tekanan darah. 
Peningkatan tekanan darah dapat 
diakibatkan dari stimulus internal 
dan eksternal serta tingkat adaptasi 
(fokal, kontestual dan residual) yang 
mempengaruhi mekanisme koping 
individu secara regulator dan 
kognator yang berperan pada sistem 
limbik sehingga mempengaruhi 
sistem saraf otonom yakni saraf 
simpatis. 

Peningkatan tekanan darah 
dapat diakibatkan oleh peningkatan 
aktivasi dari saraf simpatis yang 
dapat mengakibatkan vasokonstriksi 
pada pembulu darah sehingga 
tekanan di dalam pembuluh darah 
mengalami peningkatan yang pada 
akhirnya dapat mengakibatkan 
hipertensi. 
 
Tekanan Darah Setelah Diberikan 
Slow Stroke Back Massage 

Berdasarkan hasil penelitian 
didapatkan bahwa sistole dan diastol 
pada lansia seluruhnya setelah 
diberikan slow stroke back massage 
mengalami perubahan. Hal ini sesuai 
dengan teori Rowe dan alfred (1999) 
yang di kutip dari Barbara & Kozier 
(2010) mengatakan bahwa massage 

dapat memperbaiki sirkulasi dan 
menghasilkan respon relaksasi 
sehingga memberikan efek positif 
pada parameter kardiovaskuler 
seperti tekanan darah. 

Massage dapat 
meningkatkan sirkulasi, dan aktivitas 
refleks pada sistem saraf pusat dan 
otonom manfaat psikologi yaitu 
berhubungan dengan timbal balik 
sentuhan dan proses relaksasi. 
Dampak dari respon relaksasi yang 
ditimbulkan akan memperpanjang 
serat otot, mengurangi pengurangan 
impuls neural ke otak, dan 
selanjutnya mengurangi aktivitas 
otak juga sistem tubuh lainnya. 
Penurunan denyut jantung dan 
frekuensi pernapasan, tekanan 
darah, dan konsumsi oksigen serta 
peningkatan aktivitas otak alpha dan 
suhu kulit perifer (Perry & Potter, 
2010).  
 
Pengaruh Slow Stroke Back 
Massage Terhadap Perubahan 
Tekanan Darah 

Jika hasil uji statistic 
menunjukan p ≤ 0,05, berarti ada 
pengaruh slow stroke back massage 
terhadap perubahan tekanan darah 
pada lansia yang memiliki riwayat 
hipertensi di wilayah Desa 
Kutaampel Kec. Batujaya Kab. 
Karawang, dan sebaliknya jika hasil 
uji menunjukan p > 0,05, berarti 
tidak ada pengaruh slow stroke back 
massage terhadap perubahan 
penurunan tekanan darah pada 
pasien hipertensi di wilayah Desa 
Kutaampel Kec. Batujaya Kab. 
Karawang. Tindakan slow stroke 
back massage dapat memberikan 
efek relaksasi pada pembuluh darah 
yang mengalami vasodilatasi 
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sehingga aliran darah menjadi lebih 
baik yang pada akhirnya akan 
menurunkan tekanan darah. 

Sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Wibowo (2017) 
Paired t Test diperoleh nilai 
significancy p value = 0,000 atau 
<0.05, keputusan yang diambil yaitu 
H0 ditolak yang artinya terdapat 
pengaruh yang bermakna dari slow 
stroke back massage terhadap 
penurunan hipertensi pada lansia di 
Panti Sosial Tresna Werdha Nirwana 
Puri Samarinda. Ada pengaruh yang 
bermakna dari slow stroke back 
massage terhadap penurunan 
hipertensi pada lansia di Panti Sosial 
Tresna Werdha Nirwana Puri 
Samarinda.Penelitian sebelumnya 
juga pernah dilakukan oleh 
Kusumoningtyas dkk (2018) 
menunjukkan bahwa hasil penelitian 
menunjukkan nilai yang signifikan 
antara pre-post sistol kelompok 
intervensi sebesar 0,000 (p-0,05) dan 
nilai yang tidak signifikan pada pre-
post diastol dengan nilai p value 
0,334 (p>0,05) sehingga dapat 
disimpulkan bahwa ada pengaruh 
slow stroke back massage dalam 
mengatasi tekanan darah pada 
lansia. Hal ini sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Retno 
dan Prawesti  (2012) menunjukkan 
bahwa hasil uji Wilcoxon dengan 
tingkat signifikasi α < 0,05. Hasil 
penelitian menunjukkan tekanan 
darah mengalami penurunan yang 
signifikan. Slow stroke back massage 
menurunkan tekanan darah, dengan 
nilai maksimal penurunan sistolik 
dan diastolik 8,00 mmHg dan 24,00 
mmHg. Kesimpulan dari penelitian 
ini, ada pengaruh signifikan slow 
stroke back massage terhadap 
penurunan tekanan darah penderita 
hipertensi di Kota Kediri. 

Berdasarkan teori dan hasil 
penelitian diatas, peneliti 
berpendapat bahwa tindakan slow 

stroke back massage efektif dapat 
menurunkan tekanan darah pada 
penderita hipertensi hal ini 
dibuktikan pada lansia yang 
mendapat perlakuan slow stroke 
back massage. Dari hasil penelitian 
yang dilakukan oleh peneliti dapat 
disarankan bagi perawat untuk 
memberikan informasi tentang 
manfaat slow stroke back massage 
untuk menurunkan tekanan darah 
pada pasien hipertensi dan 
mengajarkan langkah-langkahnya 
secara baik dan benar agar penderita 
hipertensi dapat menerapkannya di 
rumah. 
 
 
KESIMPULAN  

Terdapat perbedaan tekanan 
darah sebelum dan sesudah 
diberikan tindakan slow stroke back 
massage hal ini di buktikan dengan 
hasil uji wilcoxon didapatkan nilai 
p-value pada tekanan darah sistolik 
sebesar 0,000 dan diastole nilai p-
value sebesar 0,000. Terlihat bahwa 
kedua p-value tersebut kurang dari 
α (0,05). Ini menunjukkan bahwa 
ada pengaruh slow stroke back 
massage terhadap perubahan 
tekanan darah pada lansia di desa 
kutaampel 
 
Saran 

Diharapkan dengan 
diketahuinya efektivitas tindakan 
slow stroke back massage dapat 
dijadikan intervensi mandiri 
keperawatan, dan juga menjadi 
dasar dalam penelitian ilmu 
keperawatan, dan menjadi salah 
satu pilihan terapi nonfarmakologis 
untuk penderita pre hipertensi yang 
dapat dilakukan secara mandiri 
untuk mencegah hipertensi yang 
lebih lanjut. serta  dapat 
memberikan informasi mengenai 
pengobatan alternatif. 
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